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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk membahas kemampuan siswa dalam berpikir  reversible ketika 

menyelesaikan soal matematika. Kemampuan seseorang dalam berpikir reversible atau dapat disebut 

juga reversibilitas adalah kemampuan dalam membangun korelasi dua arah yang dapat dibalik. 

Kemampuan berpikir reversible sangat esensial dikarenakan kemampuan ini dapat berpengaruh dalam 

pemecahan masalah. Oleh karena itu, artikel ini dibuat untuk mendeskripsikan tentang kemampuan 

berpikir reversible siswa SMA kelas VIII dalam menyelesaikan soal matematika pada materi sistem 

persamaan linear dua variabel metode grafik. Kajian ini menggunakan metode analisis secara deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Subjek yang digunakan dalam kajian ini adalah 15 siswa SMP kelas VIII. 

Berpikir reversible ini dapat dianalisis berdasarkan dua indikator yaitu go forward dan reverse. Proses 

pengumpulan data dilakukan melalui pemberian tes. Hasil yang diperoleh dari kajian ini menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir reversible dari  siswa masih rendah, karena masih banyak dari siswa 

tersebut yang belum memiliki kemampuan yang memadai dalam berpikir reversible sehingga tidak 

dapat menyelesaikan permasalahan dengan tepat. 

Kata Kunci: berpikir  reversible, siswa SMP, SPLDV 

 

Abstract: This article aims to discuss students' ability to think reversiblely when solving math problems. 

A person's ability to think reversible or can also be called reversibility is the ability to build a reversible 

two-way correlation. The ability to think reversible is essential because this ability can affect problem 

solving. Therefore, this article is made to describe the reversible thinking ability of grade VIII high 

school students in solving mathematical problems on the material of the two-variable linear equation 

system of the graph method. This study uses a descriptive analysis method with a qualitative approach. 

The subjects used in this study were 15 junior high school students grade VIII. This reversible thinking 

can be analyzed based on two indicators, namely go forward and reverse. The data collection process 

is carried out through the provision of tests. The results obtained from this study showed that the 

reversible thinking ability of the students was still low, Because there are still many of these students 

who do not have adequate ability in reversible thinking so that they cannot solve problems properly. 
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Pendahuluan 

Matematika merupakan cabang ilmu yang dipelajari oleh semua jenjang pendidikan dan juga 

sebagai dasar dari cabang ilmu lainnya. Dalam matematika terdapat beberapa cabang disiplin ilmu yang 

bersifat reversible atau saling berkebalikan, seperti aritmatika, geometri, aljabar, trigonometri, statistik 

dan kalkulus (meliputi deret, limit, turunan, differensial dan integral) (Kurniawati & Sutiarso, 2022). 

Sebagai contoh, materi yang reversible ialah turunan dan integral pada fungsi aljabar. Selain itu, operasi 

pada matematika seperti penjumlahan dengan pengurangan dan perkalian dengan pembagian. Dengan 

demikian, dapat terlihat bahwa konsep matematika banyak yang sifatnya berkebalikan atau biasa dikenal 

juga dengan invers (Kurniawati & Sutiarso, 2022). Oleh karena itu, kemampuan berpikir reversible ini 

perlu dikuasai oleh siswa sebagai kemampuan dalam pembelajaran matematika. 

Kemampuan seseorang dalam berpikir reversible berasal dari teori perkembangan kognitif yang 

pertama kali diperkenalkan oleh Piaget, dan kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh ahli psikologi 

kognitif Rusia, yaitu Krutetskii (Maf’ulah et al., 2019). Krutetskii dalam (Fitmawati et al., 2019) 

mengemukakan dua definisi terkait berpikir reversible, yakni (1) kemampuan berpikir reversible 

sebagai proses dua arah, di mana individu mampu membangun korelasi yang bisa dilihat dari dua sisi 

dan dibalik, dan (2) berpikir reversible sebagai aktivitas mental dalam berlogika, di mana seseorang 

memiliki kemampuan untuk menghubungkan dua aspek matematis dari dua arah atau sebagai 

kemampuan yang berasal dari aktivitas mental untuk kembali ke awal setelah mendapatkan solusi. 

Pernyataan ini diperkuat oleh Fuson (1992), yang menunjukkan bahwa dengan memiliki kemampuan 

berpikir reversible memungkinkan seseorang untuk mempertimbangkan situasi secara terbalik. 

Kemampuan berpikir reversible itu penting bagi siswa, karena masalah matematika erat 

kaitannya dengan kemampuan ini (Maf’ulah et al., 2019). Inhelder dan Piaget dalam (Sulastri et al., 

2019) juga mengatakan bahwa reversibilitas dapat dianggap sebagai persyaratan utama dalam sejumlah 

masalah dalam matematika. Siswa yang mampu berpikir reversible dengan baik akan dapat 

menyelesaikan permasalahan matematika dengan lebih mudah. Namun fakta yang terjadi di lapangan, 

berdasarkan aspek berpikir reversible yaitu bekerja mundur merupakan aspek yang sulit di lakukan, 

terlebih pada materi yang lebih kompleks. Sebagaimana hasil penelitian dari Maf’ulah et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa sebanyak 78,9% siswa mampu menyelesaikan permasalahan pertama, yakni situasi 

dimana jawaban dapat langsung ditentukan (dengan data yang diketahui data dan rerata yang 

ditanyakan). Namun,  hanya 45,5% dan 30,3% siswa yang berhasil menyelesaikan dua permasalahan 

berikutnya yang memerlukan kemampuan berpikir reversible karena berkebalikan dengan permasalahan 

pertama. Adapun yang menjadi salah satu alasan kesulitan dalam pemikiran mundur ini adalah 

kurangnya pemahaman konsep siswa secara menyeluruh. Sejalan dengan Pebrianti et al. (2023) bahwa 

keterbatasan siswa dalam berpikir reversible disebabkan oleh ketidakmampuan siswa dalam membuat 

hubungan yang bermakna antara konsep-konsep matematika dan tidak mampu membangun hubungan 

dua arah yang saling terkait. 

Dari sebagian besar penelitian yang ada, penelitian terkait bepikir reversible ini masih jarang 

dilakukan. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Pebrianti & Juandi (2022) yang mengemukakan bahwa 

penelitian di Indonesia tentang berpikir reversible lebih dominan terjadi di Jawa dan Bali, diikuti oleh 

Sumatera dengan fokus penelitian  lebih cenderung dilakukan di sekolah dasar, terutama pada materi 

aljabar, karena materi ini memiliki peran penting sebagai dasar bagi topik matematika lainnya. Selain 

itu, hasil temuan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir reversible siswa di semua tingkat 

pendidikan masih rendah, sehingga membuat siswa kesulitan saat bekerja secara mundur.  

Berdasarkan hasil tinjauan terkait pentingnya kemampuan dalam berpikir reversible yang telah 

dipaparkan, maka penelitian ini penting dilakukan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir 

reversible siswa dalam menyelesaikan masalah terkait materi sistem persamaan linear dua variabel. 

Dengan demikian, rumusan masalah untuk artikel ini ialah bagaimana gambaran kemampuan berpikir 
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reversible siswa SMP dalam menyelesaikan permasalahan pada materi sistem persamaan linear dua 

variabel. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang digunakan untuk menjelaskan atau menggambarkan 

suatu situasi secara objektif serta untuk memahami nilai dari variabel independen baik satu atau banyak, 

tanpa melakukan perbandingan atau kaitannya dengan variabel lain (Kurniawan, 2018). Metode 

penelitian kualitatif sebagaimana yang dinyatakan oleh (Sugiyono, 2018) adalah penelitian yang 

menitikberatkan pada kondisi objek yang alamiah, dengan peneliti sebagai instrumen utama. Subjek 

penelitian terdiri dari 15 siswa kelas VIII SMPIT 'Abdan Syakuro Lampu Iman, Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) di Kabupaten Karawang. Proses pengumpulan data dilakukan melalui pemberian tes 

kepada siswa untuk melihat kemampuan berpikir reversible mereka terhadap materi sistem persamaan 

linear dua variabel. Soal yang diberikan diadopsi dari buku paket matematika pemerintah kurikulum 

2013 revisi (As’ari et al., 2017) dengan setiap soal memuat indikator berpikir reversible. Penelitian ini 

menggunakan indikator berpikir reversible yang diadopsi dari Maf’ulah et al. (2017) yang ditunjukkan 

pada tabel 1. 

Tabel 1. Indikator Berpikir Reversible 

Indikator Butir Soal 

Go forward (sebuah proses yang 

dimulai dari awal ke titik akhir) 
1,3 

Reverse (sebuah proses yang 

dimulai dari titik akhir ke titik 

awal) 

2,4 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kemampuan berpikir reversible sering diartikan sebagai kemampuan dalam membangun relasi 

dari dua buah objek yang dapat dibalik. Penerapan berpikir reversible ini banyak ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari. Sebagai pengetahuan awal dalam memahami berpikir reversible, terdapat 

masalah konservasi menurut Piaget (Maf’ulah et al., 2016) yakni pada dua buah gelas susu dengan isi 

takaran yang sama. Selanjutnya, salah satu susu ditumpahkan ke dalam sebuah mangkuk. Ketika 

diberikan pertanyaan terkait perbandingan isi susu dalam gelas dan mangkuk, maka anak yang memiliki 

perkembangan berpikir reversible baik akan menjawab dengan mengatakan bahwa susu dalam gelas 

sebanding dengan susu dalam mangkuk. Karena anak-anak tersebut berpikir bahwa susu dalam 

mangkuk yang dituangkan ke dalam gelas akan memiliki volume yang sebanding. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat kesamaan isi dalam takaran antara susu dalam gelas dan mangkuk. 

Artinya, telah berkembangnya kemampuan anak-anak untuk mengendalikan mental mereka agar dapat 

kembali ke titik awal. 

Dalam materi pembelajaran sistem persamaan linear dua variabel, terdapat beberapa teknik 

penyelesaian, di antaranya adalah metode grafik. Metode grafik ini dilakukan dengan mengubah sebuah 

persamaan dalam bentuk grafik pada kordinat kartesius. Dengan metode grafik, siswa dapat 

memvisulisasikan sebuah persamaan linear dua variabel ke dalam bentuk lain yaitu sebuah garis lurus. 

Selain itu, siswa juga dapat menemukan sebuah persamaan berdasarkan grafik yang telah ditentukan 

dengan menggunakan rumus persamaan garis. Hal tersebut diartikan sebagai reversible, sehingga siswa 

perlu memiliki kemampuan berpikir reversible untuk menyelesaikan masalah yang terdapat pada materi 

sistem persamaan linear dua variabel terkhusus dalam metode grafik.  

Tahapan berpikir reversible siswa dalam menyelesaikan permasalahan dimulai dengan 

memahami masalah, menyusun rencana tindakan, melaksanakan rencana, daan memeriksa hasil yang 
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diperoleh (Saparwadia et al., 2020). Sehingga di dalam soal, jika siswa menjawab pertanyaan dengan 

benar, siswa dikatakan memiliki kemampuan berpikir reversibel, dan sebaliknya, mereka tidak memiliki 

kemampuan reversible jika mereka menjawab pertanyaan dengan salah (Sutiarso, 2020). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir reversible sangat berkaitan dengan kemampuan pemecahan 

masalah.  

Berdasarkan hasil tes berpikir reversible yang dilakukan kepada siswa, berikut ini gambaran 

siswa dalam berpikir reversible ketika menyelesaikan soal pada materi sistem persamaan linear dua 

variabel. 

Soal 1 

 

 
Gambar  1. Soal Pertama metode grafik 

Pada permasalahan dalam menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan 

menggunakan metode grafik ini terdapat dua persamaan linear yang dapat siswa nyatakan ke dalam 

bentuk grafik. Untuk menggambar grafik 𝑦 = 2𝑥 + 5 siswa harus menentukan titik potong dengan 

sumbu x, dengan memisalkan y = 0 sehingga diperoleh 𝑦 = 2𝑥 + 5 →  0 = 2𝑥 + 5   →   2𝑥 = −5 →

  𝑥 =
−5

2
  dengan titik koordinat atau titik potong (

−5

2
, 0). Lalu siswa juga harus menentukan titik potong 

dengan sumbu y, dengan memisalkan x = 0 sehingga diperoleh 𝑦 = 2𝑥 + 5   →   𝑦 = 2(0) + 5   →

  𝑦 = 5   dengan titik koordinat atau titik potong (0,5). Dari 15 siswa, 13 orang mampu dalam 

menentukan titik potong pada persamaan pertama. Tetapi ada 6 siswa yang hanya menentukan titik 

potong terhadap sumbu-x sehingga hasil yang diperoleh hanya terdapat satu titik koordinat. Salah satu 

contoh pengerjaan siswa tersebut diperlihatkan pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Jawaban siswa dalam menentukan titik potong pada persamaan 1 

Selanjutnya siswa menggambar grafik 𝑦 = −4𝑥 − 1 dengan menentukan titik potong dengan 

sumbu x, caranya yaitu memisalkan y = 0 sehingga diperoleh 𝑦 = −4𝑥 − 1 →  0 = −4𝑥 − 1 → 4𝑥 =

−1 →   𝑥 =
−1

4
 dengan titik koordinat atau titik potong (

−1

4
, 0). Selanjutnya, siswa menentukan titik 

potong dengan sumbu y, dengan memisalkan x = 0 sehingga diperoleh 𝑦 = −4𝑥 − 1 → 𝑦 = −4(0) −

1 → 𝑦 = −1 dengan titik koordinat atau titik potong (0,-1). Berdasarkan jawaban dari 15 siswa, 13 

siswa mampu dalam menentukan titik potong pada persamaan kedua. Tetapi 2 siswa diantaranya hanya 

menentukan titik potong terhadap sumbu-x sehingga hasil yang diperoleh hanya terdapat satu titik 

koordinat. Adapun dalam menentukan titik potong pada sumbu-x maupun sumbu-y, siswa 

membutuhkan pemahaman mengenai metode substitusi. Dalam hal ini terdapat nilai x atau y yang 

dimisalkan 0, sehingga perlu dilakukan substitusi pada persamaan untuk mendapatkan nilai variabel 

yang dicari. Salah satu contoh pengerjaan siswa dalam menentukan titik potong pada persamaan kedua 

ditampilkan pada gambar 3.  

 
Gambar 3. Jawaban siswa dalam menentukan titik potong pada persamaan 2 
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Selanjutnya, setelah mendapatkan titik potong pada masing-masing persamaan, maka siswa 

perlu memvisualisasikan titik-titik tersebut pada bidang koordinat kartesius. Kemudian siswa 

menghubungkan titik-titik yang diperoleh pada persamaan pertama maupun persamaan kedua, sehingga 

untuk penggambaran grafik yang diperoleh seharusnya seperti pada gambar 4. Sesuai dengan Maf’ulah 

& Juniati (2019) yang menyebutkan langkah dalam menggambar grafik berdasarkan koordinat yang 

ditemukan adalah dengan langsung menghubungkan koordinat tersebut dengan garis lurus, karena ini 

adalah fungsi linier. 

 
Gambar 4. Grafik persamaan y=2x+5  dan y=-4x-1 

Adapun dari 15 siswa, hanya terdapat 3 siswa yang dapat memvisualisasikan titik potong yang 

telah diperoleh sehingga membentuk sebuah grafik. Salah satu jawaban siswa yang mampu dalam 

menggambar grafik diperlihatkan pada gambar 5. 

 
Gambar 5. Jawaban siswa dalam membuat grafik 

Siswa juga perlu memperkirakan titik potong pada kedua grafik. Apabila grafik yang 

digambarkan oleh siswa sesuai dengan titik-titik koordinat pada bidang kartesius maka titik potong 

tersebut akan berada di (-1,3). Kemudian setelah diperkirakan titiknya, maka siswa juga harus 

memeriksa titik potong  tersebut apakah benar atau salah dengan mensubstitusikan titik (-1,3) ke dalam 

persamaan yang terdapat dalam soal. Dari 15 siswa, terdapat 11 siswa yang menjawab dengan benar 

terkait proses perhitungan dalam memeriksa kebenaran titik potong kedua garis. Namun dari 11 siswa 

tersebut, terdapat 8 siswa yang melewatkan langkah dalam membuat grafik. Terlihat bahwa siswa tidak 

memeriksa kembali langkah-langkah dalam melaksanakan rencana apakah salah atau sudah benar 

(Khidayati & Nuryami, 2023). Salah satu jawaban siswa yang memeriksa titik potong kedua garis tanpa 

menggambarkan grafiknya terlebih dahulu diperlihatkan pada gambar 6. 

 
Gambar 6. Jawaban siswa dalam memeriksa titik potong 

Dalam memecahkan masalah matematika, tentunya diperlukan sebuah kesimpulan untuk 

memperjelas jawaban yang telah di peroleh. Namun dari 15 siswa, hanya 10 siswa yang dapat 

menyimpulkan pemecahan masalah dengan benar yaitu penyelesaian sistem persamaan linear dua 

variabel 𝑦 = 2𝑥 + 5  dan 𝑦 = −4𝑥 − 1  adalah (-1,3). Hal ini dapat dilihat dari jawaban salah satu siswa 

pada gambar 7. 
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Gambar 7. Jawaban siswa dalam membuat kesimpulan 

Ketika siswa berhasil menyelesaikan dengan benar permasalahan pertama, hal ini menandakan 

bahwa siswa telah memahami tantangan yang terdapat dalam soal dan dapat mengaplikasikan hubungan 

yang sesuai pada permasalahan tersebut ketika membuat grafik. Hal ini menunjukkan bahwa aspek 

berpikir go forward (suatu proses yang dimulai dari persamaan menuju grafik) dapat terpenui oleh siswa. 

Soal 2 

 
Gambar 8. Soal kedua menentukan persamaan garis 

Pada permasalahan dalam menentukan persamaan garis, siswa harus mengidentifikasi koordinat 

titik yang terdapat pada garis tersebut. Agar lebih mudah, sebenarnya siswa dapat melihat titik-titik yang 

memotong garis pada sumbu-x dan sumbu-y. Sehingga untuk garis pertama misalkan yang berwarna 

merah itu melalui titik (1,0) dan (0,-1). Setelah mengidentifikasi titik, siswa perlu mensubstitusikan titik 

(1,0) dan titik (0,-1) ke rumus persamaan garis yang melalui dua titik yaitu 
𝑥−𝑥1

𝑥2−𝑥1
=

𝑦−𝑦1

𝑦2−𝑦1
. Namun 

sebelum itu, siswa juga harus menentukan terlebih dahulu mana yang merupakan titik x1, y1 dan x2, 

y2 pada titik yang diperoleh. Oleh karena itu, setelah menentukan titik tersebut, jawaban untuk garis 

pertama adalah 
𝑥−1

0−1
=

𝑦−0

−1−0
 →

𝑥−1

−1
=

𝑦

−1
→ −1(𝑥 − 1) = −1(𝑦) → −𝑥 + 1 = −𝑦 atau 𝑥 − 𝑦 = 1. 

Dari 15 siswa, hanya 12 siswa yang dapat menentukan titik yang terdapat dalam garis pertama dengan 

benar. Adapun dari 12 orang tersebut, terdapat 1 siswa yang belum menyelesaikan perhitungan sampai 

akhir. Siswa tersebut hanya mengerjakan sampai −1(𝑥 − 1) = −1(𝑦) , tetapi seharusnya persamaan 

yang sebenarnya yaitu 𝑥 + 1 = −𝑦 atau 𝑥 − 𝑦 = 1. Sebenarnya siswa bisa mengoperasikan  rumus  

sesuai  prosedur saat mengerjakan soal melainkan masih terdapat kekeliruan pada perhitungannya  dan  

jawaban  siswa  tidak  lengkap (Umam & Zulkarnaen, 2022). Adapun salah satu jawaban yang 

dikerjakan siswa diperlihatkan pada gambar 9. 

  
Gambar 9. Jawaban siswa dalam menentukan persamaan 1 

Garis kedua misalkan yang berwarna hijau melalui titik (2,0) dan (0,-6). Setelah 

mengidentifikasi titik, siswa perlu mensubstitusikan titik (2,0) dan titik (0,-6) ke rumus persamaan 
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garis yang melalui dua titik yaitu 
𝑥−𝑥1

𝑥2−𝑥1
=

𝑦−𝑦1

𝑦2−𝑦1
. Namun sebelum itu, siswa juga harus menentukan 

terlebih dahulu mana yang merupakan titik x1, y1 dan x2, y2 pada titik yang diperoleh jawaban untuk 

garis kedua adalah 
𝑥−2

0−2
=

𝑦−0

−6−0
→ 

𝑥−2

−2
=

𝑦

−6
→ −6(𝑥 − 2) = −2(𝑦) → −6𝑥 + 12 = −2𝑦 → −6𝑥 +

2𝑦 = −12 atau 
−6𝑥+2𝑦=−12

−2
  3𝑥 − 𝑦 = 6. Dari 15 siswa, terdapat 11 siswa yang mampu menentukan 

titik yang terdapat dalam garis kedua serta mampu dalam menyelesaikan perhitungan untuk 

menentukan persamaan pada garis kedua dengan benar. Artinya, kemampuan siswa dalam membuat 

kesimpulan masih belum memadai. Hal ini disebabkan oleh siswa yang kurang terbiasa dalam 

mengutarakan kesimpulan dengan baik (Fitri et al., 2019). Adapun jawaban siswa tersebut 

diperlihatkan pada gambar 10. 

  
Gambar 10. Jawaban siswa dalam menentukan persamaan 2 

Setelah menentukan persamaan pada garis pertama dan kedua, maka siswa perlu menyimpukan 

penyelesaian permasalahan dengan menggabungkan kedua persamaan sehingga membentuk sistem 

persamaan linear dua variabel yang berdasarkan grafik tersebut yaitu {
𝑥 − 𝑦 = 1

3𝑥 − 𝑦 = −6
 . Namun dari 15 

siswa, hanya 5 siswa yang mampu dalam menyimpulkan jawaban. Tetapi 1 orang diantaranya salah 

dalam menyimpulkan, karena sistem persamaan linear itu harus terdiri dari dua persamaan, sedangkan 

siswa hanya menemukan atau mencari satu persamaan saja yaitu persamaan pertama. Adapun jawaban 

siswa tersebut diperlihatkan pada gambar 11. 

 
Gambar 11. Jawaban siswa dalam membuat kesimpulan 

Ketika siswa dapat berhasil menyelesaikan permasalahan kedua, hal tersebut mengindikasikan 

bahwa siswa telah menggunakan operasi kebalikan dan memanfaatkan hubungan yang sesuai dengan 

persamaan yang tertera saat membalikkan grafik dan kembali ke persamaan. Hal ini mencerminkan 

bahwa aspek berpikir reverse (suatu proses yang dimulai dari grafik kembali ke persamaan) dapat 

terpenui oleh siswa. 

Berdasarkan hasil deskripsi dari 15 jawaban siswa terhadap permasalahan yang diberikan pada 

soal nomor 1 dan 2, terdapat 2 siswa yang mampu menjawab soal 1 dan soal 2 dengan baik. Hal ini 

menunjukkan, siswa tersebut mampu memenuhi indikator berpikir reversible yaitu go forward (sebuah 

proses yang dimulai dari awal ke titik akhir) dan reverse (sebuah proses yang dimulai dari titik akhir ke 

titik awal). Go forward terlihat saat siswa menyelesaikan permasalahan pada soal nomor 1 dan reverse 

terlihat saat siswa mengerjakan soal nomor 2. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 2 siswa tersebut 

memiliki kemampuan berpikir reversible yang baik sehingga mampu menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. Hal ini didukung oleh (Maf’ulah et al., 2023) yang menyatakan bahwa siswa sudah 

seharusnya dapat menyelesaikan semua masalah dengan benar, apabila kemampuan berpikir reversible 

siswa tersebut berkembang dengan baik, Selanjutnya untuk mengetahui kemampuan berpikir  reversible 

siswa pada konteks soal yang berbeda seperti dalam bentuk cerita, dapat dilihat dalam pengerjaan siswa 

ketika menyelesaikan permasalahan pada soal ketiga dan keempat. 
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Soal 3  

 
Gambar 12. Soal ketiga metode grafik 

Pada permasalahan berbentuk cerita ini, siswa perlu menyelesaikan dengan mengubah kalimat 

tersebut menjadi kalimat matematika. Kemudian terlihat dalam soal bahwa yang diketahui itu adalah 

keliling kebun yang berbentuk persegi panjang adalah 42 m. Sehingga dalam hal ini siswa perlu 

memahami terlebih dahulu rumus dari keliling persegi panjang yaitu 2 (p + l). Siswa perlu memisalkan 

panjang dan lebar persegi panjang berturut-turut itu ialah x dan y. Siswa juga harus mensubstitusikan x 

dan y serta keliling sebesar 42 m ke dalam rumus keliling sehingga diperoleh 2(x + y) = 42 dan apabila 

kedua ruas dibagi 2 maka hasilnya adalah x + y = 21. Persamaan x + y = 21 ini dapat dimisalkan sebagai 

persamaan pertama. Selanjutnya untuk persamaan kedua yaitu berdasarkan selisih panjang dan lebar 

kebun yang bernilai 9 m, berarti x − y = 9.  Dari 15 siswa, 11 orang mampu memodelkan persamaan 

satu dan dua. Namun, 8 siswa tidak menuliskan satu langkah yaitu 2(x + y) = 42. Siswa langsung 

menuliskan x + y = 21, yang artinya siswa langsung membagi kedua ruas dengan 2. Menurut Agustini 

& Pujiastuti (2020) kesulitan dalam mengubah situasi cerita menjadi bentuk ekspresi matematika terjadi 

karena siswa kurang membaca untuk memahami pertanyaan dalam soal. Hal ini mengakibatkan siswa 

kesulitan menyatakan konsep atau pemahaman dari Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 

Salah satu contoh jawaban yang mencerminkan kesulitan tersebut dapat ditemukan dalam gambar 13. 

 
Gambar 13. Jawaban siswa dalam memodelkan persamaan 

Untuk menggambar grafik 𝑥 + 𝑦 = 21 siswa perlu menentukan titik potong dengan sumbu x, 

dengan memisalkan y = 0 sehingga diperoleh 𝑥 + 𝑦 = 21 →  𝑥 = 21 dengan titik koordinat atau titik 

potong (21,0). Lalu siswa juga harus menentukan titik potong dengan sumbu y, dengan memisalkan x 

= 0 sehingga diperoleh 𝑥 + 𝑦 = 21 →   𝑦 = 21 dengan titik koordinat atau titik potong (0,21). 

Berdasarkan jawaban dari 15 siswa, 11 orang mampu menentukan titik potong pada persamaan pertama. 

Namun dari 11 siswa tersebut, terdapat 1 siswa yang tidak menentukan titik potong terhadap sumbu x 

sehingga yang diperoleh hanya satu titik koordinat yang memotong di sumbu y. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa  masih  kurang  cermat  dalam  mengerjakan  soal  sehingga  siswa  masih sering melakukan  

kesalahan dalam  menyelesaikan  soal (Ramadhani & Roesdiana, 2023). Adapun jawaban siswa tersebut  

diperlihatkan pada gambar 14. 

 
Gambar 14.  Jawaban siswa dalam menentukan titik potong pada persamaan 1 

Selanjutnya siswa perlu menggambar grafik 𝑥 − 𝑦 = 9 dengan menentukan titik potong dengan 

sumbu x, caranya yaitu memisalkan y = 0 sehingga diperoleh 𝑥 − 𝑦 = 9 → 𝑥 = 9 dengan titik 

koordinat atau titik potong (9,0). Selanjutnya, siswa harus menentukan titik potong dengan sumbu y, 

dengan memisalkan x = 0 sehingga diperoleh 𝑥 − 𝑦 = 9 dengan titik koordinat atau titik potong (0,-9).  

Berdasarkan jawaban dari 15 siswa, 11 siswa mampu menentukan titik potong pada persamaan kedua. 

Adapun salah satu jawaban siswa diperlihatkan pada gambar 15.  
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Gambar 15. Jawaban siswa dalam menentukan titik potong pada persamaan 1 

Selanjutnya, setelah mendapatkan titik potong pada masing-masing persamaan, maka siswa 

perlu memvisualisasikan titik-titik tersebut pada bidang koordinat kartesius. Kemudian siswa 

menghubungkan titik-titik yang diperoleh pada persamaan pertama maupun persamaan kedua, sehingga 

untuk penggambaran grafik yang diperoleh seharusnya seperti pada gambar 16. 

 
Gambar 16. Grafik persamaan x+y=21  dan  x-y=9 

Adapun dari 15 siswa, hanya terdapat 8 siswa yang dapat memvisualisasikan titik potong yang 

telah diperoleh sehingga membentuk sebuah grafik. Salah satu jawaban siswa yang mampu dalam 

menggambar grafik diperlihatkan pada gambar 17. 

 
Gambar 17. Jawaban siswa dalam membuat grafik 

Siswa juga perlu memperkirakan titik potong pada kedua grafik. Apabila grafik yang 

digambarkan oleh siswa sesuai dengan titik-titik koordinat pada bidang kartesius maka titik potong 

tersebut akan berada di (15,6). Kemudian setelah diperkirakan titiknya, maka siswa juga harus 

memeriksa titik potong  tersebut apakah benar atau salah dengan mensubstitusikan titik (15,6) ke dalam 

persamaan yang terdapat dalam soal.  Dari 15 siswa, terdapat 7 siswa yang menjawab dengan benar 

terkait proses perhitungan dalam memeriksa kebenaran ttik potong kedua garis. Namun dari 7 siswa 

tersebut, terdapat 1 siswa yang melewatkan langkah dalam membuat grafik. Akhirnya, jawaban yang 

dihasilkan tidak logis karena terdapat prosedur yang terlewat. Siswa tersebut dianggap tidak berhasil 

dalam mengungkapkan konsep matematika baik secara lisan, tertulis, maupun melalui gambar. 

Meskipun mereka dapat menjawab sebagian tahapan pernyataan matematika secara tepat secara tertulis, 

namun mereka gagal dalam membuat grafik dari kedua persamaan serta menjelaskan pembentukan 

grafik tersebut (Yanah & Hakim, 2022). Salah satu jawaban siswa yang memeriksa titik potong kedua 

garis tanpa menggambarkan grafiknya terlebih dahulu diperlihatkan pada gambar 18. 
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Gambar 18. Jawaban siswa dalam memeriksa titik potong 

Dalam memecahkan masalah matematika, tentunya diperlukan sebuah kesimpulan untuk 

memperjelas jawaban yang telah di peroleh. Namun dari 15 siswa, hanya 3 siswa yang dapat 

menyimpulkan pemecahan masalah dengan benar  yaitu penyelesaian sistem persamaan linear dua 

variabel 𝑥 + 𝑦 = 21  dan 𝑥 − 𝑦 = 9 adalah (15,6), sehingga panjang dan lebar kebun berturut-turut 

adalah 15 m dan 6 m. Dengan demikian, masih banyak siswa yang tidak menyelesaikan permasalahan 

sampai tahap kesimpulan. Hal ini menunjukkan masih terdapat kesalahan dalam menulis jawaban, 

mencakup siswa yang tidak menyertakan kesimpulan dari soal. Ini disebabkan oleh kurangnya kebiasaan 

siswa untuk menulis kesimpulan di akhir penyelesaian, dan juga lupa untuk menyertakan kesimpulan 

saat mengerjakan soal. (Laila et al., 2020). Hal ini dapat dilihat dari jawaban salah satu siswa pada 

gambar 19.  

 
Gambar 19. Jawaban siswa dalam membuat kesimpulan 

Ketika siswa berhasil menyelesaikan permasalahan ketiga dengan benar, ini menandakan bahwa 

siswa telah memahami tantangan yang terkandung dalam soal dan mampu menggunakan hubungan yang 

sesuai dengan permasalahan tersebut saat menyusun persamaan. Hal ini mencerminkan bahwa aspek 

berpikir go forward (suatu proses yang dimulai dari persamaan menuju grafik) dapat terpenuhi dengan 

baik oleh siswa. 

Soal 4 

 
Gambar 20. Soal keempat menentukan persamaan garis 

Pada permasalahan dalam menentukan persamaan garis, siswa harus mengidentifikasi koordinat 

titik yang terdapat pada garis tersebut. Agar lebih mudah, sebenarnya siswa dapat melihat titik-titik yang 

memotong garis pada sumbu-x dan sumbu-y. Sehingga untuk garis pertama misalkan yang berwarna 

merah itu melalui titik (4,0) dan (0,-3). Setelah mengidentifikasi titik, siswa perlu mensubstitusikan titik 

(4,0) dan titik (0,-3) ke rumus persamaan garis yang melalui dua titik yaitu 
𝑥−𝑥1

𝑥2−𝑥1
=

𝑦−𝑦1

𝑦2−𝑦1
. Namun 
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sebelum itu, siswa juga harus menentukan terlebih dahulu mana yang merupakan titik x1, y1 dan x2, 

y2 pada titik yang diperoleh. Oleh karena itu, setelah menentukan titik tersebut, jawaban untuk garis 

pertama adalah 
𝑥−4

0−4
=

𝑦−0

−3−0
→

𝑥−4

−4
=

𝑦

−3
→ −3(𝑥 − 4) = −4(𝑦)  → −3𝑥 + 12 = −4𝑦 atau 3𝑥 −

4𝑦 = 12. Dari 15 siswa, 12 siswa mampu menentukan persamaan pertama, tetapi 3 orang diantaranya 

tidak menuliskan terlebih dahulu titik-titik yang diperoleh pada grafik. Namun, siswa langsung 

mensubstitusikan titik-titik yang diperoleh pada rumus persamaan yang melalui dua titik. Kemudian 

ketiga siswa tersebut juga salah dalam perhitungan di bagian akhir persamaan. Sebagaimana  yang 

dinyatakan (Suraji et al., 2018) bahwa siswa sudah memahami soal tetapi kurang cermat dalam 

melakukan perhitungan. Jawaban salah satu siswa tersebut ditunjukkan pada gambar 21.  

 
Gambar 21. Jawaban siswa dalam menentukan persamaan 1 

Garis kedua misalkan yang berwarna hijau  melalui titik (4,0) dan (0,-3). Setelah 

mengidentifikasi titik, siswa perlu mensubstitusikan titik (4,0) dan titik (0,-3) ke rumus persamaan garis 

yang melalui dua titik yaitu 
𝑥−𝑥1

𝑥2−𝑥1
=

𝑦−𝑦1

𝑦2−𝑦1
. Namun sebelum itu, siswa juga harus menentukan terlebih 

dahulu mana yang merupakan titik x1, y1 dan x2, y2 pada titik yang diperoleh jawaban untuk garis 

kedua adalah 
𝑥−5/2

0−5/2
=

𝑦−0

5−0
→

𝑥−5/2

−5/2
=

𝑦

5
→ 5 (𝑥 −

5

2
) = −

5

2
𝑦 → 5𝑥 −

25

2
= −

5

2
𝑦 →

10𝑥−25

2
= −

5

2
𝑦 →

2(10𝑥 − 25) = 2(−5𝑦) → 20𝑥 − 50 = −10𝑦 → 2𝑥 − 5 = −𝑦  atau 2𝑥 + 𝑦 = 5. Dari 15 siswa, 10 

siswa mampu menentukan persamaan pertama, meski 1 orang diantaranya tidak menuliskan terlebih 

dahulu titik-titik yang diperoleh pada grafik. Namun, siswa langsung mensubstitusikan titik-titik yang 

diperoleh pada rumus. Penyebanya adalah siswa terbiasa menjawab penyelesaian secara langsung tanpa 

menuliskan unsur yang diketahui (Fadilah & Hakim, 2022). Jawaban siswa tersebut ditunjukkan pada 

gambar 22. 

  
Gambar 22. Jawaban siswa dalam menentukan persamaan 2 

Setelah menentukan persamaan pada garis pertama dan kedua, maka siswa perlu menyimpukan 

penyelesaian permasalahan dengan menggabungkan kedua persamaan sehingga membentuk sistem 

persamaan linear dua variabel yang berdasarkan grafik tersebut yaitu {
3𝑥 − 4𝑦 = 12

2𝑥 + 𝑦 = 5
. Namun dari 15 

siswa, hanya 8 siswa yang mampu dalam menyimpulkan jawaban. Tetapi satu orang diantaranya 

menyimpulkan tanpa adanya kalimat sehingga langsung menggabungkan dua persamaan yang 

diperoleh. Adapun jawaban siswa tersebut diperlihatkan pada gambar 23. 
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Gambar 23. Jawaban siswa dalam membuat kesimpulan 

Kemudian dalam permasalahan, siswa diminta untuk membuat soal cerita berdasarkan 

persamaan yang telah terbentuk. Untuk mengubah kedalam bentuk soal cerita ini, siswa perlu 

memahami persamaan yang terbentuk dan memikirkan konsep cerita yang akan dibuat. Namun dari 15 

siswa, hanya satu yang menyatakan persamaan ke dalam soal. Akan tetapi, siswa tersebut menjawab 

benar pada persamaan dua saja. Sedangkan untuk persamaan pertama apabila siswa menggunakan 

konsep jual beli, seharusnya siswa menjawab dengan “Topik membeli 3 buah apel sama dengan 12 

(dalam ribuan) dikurangi 4 buah mangga”. Hal ini menandakan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami maksud dari soal dan tidak memiliki kemampuan untuk merumuskan pertanyaan, sehingga 

soal yang diberikan tidak dapat terselesaikan dengan baik (Oktoviani et al., 2019). Adapun untuk 

jawaban siswa tersebut diperlihatkan pada gambar 24. 

 
Gambar 24. Jawaban siswa dalam membuat soal cerita 

Ketika siswa berhasil menyelesaikan permasalahan nomor empat dengan benar, hal ini 

mengindikasikan bahwa siswa telah mengaplikasikan operasi kebalikan dan menggunakan hubungan 

yang sesuai dengan persamaan yang tercantum saat membalikkan grafik dan kembali ke persamaan, 

dengan memperhatikan struktur yang sesuai. Hal ini mencerminkan bahwa dalam aspek berpikir reverse 

(sebuah proses yang dimulai dari grafik kembali ke persamaan) dapat terpenuhi oleh siswa. 

Berdasarkan hasil deskripsi dari 15 jawaban siswa terhadap permasalahan yang diberikan pada 

soal nomor 3 dan 4, terdapat 3 siswa yang mampu menjawab soal 1 dengan baik. Namun, untuk soal 4, 

tidak ada siswa yang mampu menjawab dengan tepat dan lengkap. Hal ini menunjukkan, siswa tersebut 

mampu memenuhi aspek berpikir reversible yaitu go forward tetapi tidak mampu memenuhi aspek 

reverse. Artinya, Aspek reverse atau bekerja mundur ini memang cukup sulit dilakukan siswa, terlebih 

lagi dalam bentuk soal cerita. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 15 siswa, dapat disimpulkan bahwa hanya 2 siswa yang 

mampu melakukan berpikir reversible saat menyelesaikan masalah pada soal 1 dan 2. Namun, ketika 

dihadapkan pada soal 3 dan 4, hanya 3 siswa yang dapat memenuhi aspek go forward, tetapi tidak 

mampu memenuhi aspek reverse atau sebaliknya. Kesimpulan ini menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir reversible dari 15 siswa masih rendah, karena masih banyak dari siswa tersebut yang belum 

memiliki kemampuan yang memadai dalam berpikir reversible sehingga tidak dapat menyelesaikan 

permasalahan dengan tepat. 
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